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BAB 6
PENUTUP

Kesimpulan

1. Berdasarkan nilai kepadatan populasi larva Ae.aegypti, Kelurahan Ibuh
Kota Payakumbuh termasuk dalam kategori sedang sampai tinggi.

2. Berdasarkan status kebersihan lingkungan menurut indikator Maya
Index ( HRI dan BRI) menunjukkan rumah di Kelurahan Ibuh Kota
Payakumbuh termasuk dalam‘kategori rendah

3. Larva Ae.aegypti di Kelurahan Ibuh Kota Payakumbuh masih rentan
terhadap temefos

Saran

1. Bagi Dinas Kesehatan
Meningkatkan program surveilans vektor DBD, pemantauan Kinerja

Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN), dan melakukan evaluasi program
kinerja serta melatin kader jumantik dalam pemantauan larva berkala.
Pemakaian larvasida temefos masih dapat digunakan sebagai larvasida
dalam upaya penanggulangan jangka pendek selain upaya terpenting yaitu
dengan melakukan 3M di Kelurahan Ibuh Kota Payakumbuh. Deteksi
terjadinya resistensi larva Ae.aegypti terhadap temefos harus jadi
perhatian bagi pengelola program pengendalian DBD mengingat larvasida
ini telah cukup lama digunakan di Indonesia.

2. Bagi Masyarakat
Bagi Masyarakat setelah mengetahui TPA di dalam dan di luar rumah

serta jenis TPA yang sering dijadikan tempat perkembangbiakan nyamuk



untuk bertelur, maka dapat diambil tindakan yang tepat untuk
memberantas sarang nyamuk. Jenis TPA yang paling banyak sebagai
tempat perindukan nyamuk Aedes sp adalah bak mandi., maka tindakan
yang paling tepat adalah selalu rajin menguras air sekali dalam seminggu.
Larvasidasi dengan menggunakan temefos (abate) dan menggalakkan
program Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) dengan menguras,
menutup dan mendaur ulang.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Melakukan penelitian selanjutnya dengan menambah luas wilayah
penelitian mengenai survei entomologi untuk mengetahui kepadatan telur
dan larva Aedes sp serta melakukan lebih lanjut mengenai maya index
dengan waktu survei pada musim penghujan, karena musim hujan banyak
terdapat genangan air. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang waktu

kematian larva tiap jam nya.



